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Abstrak 

Kemampuan membaca permulaan sangatlah penting dimiliki oleh anak tunagrahita. Manfaat dari membaca permulaan 

ini yaitu untuk membantu anak dalam mengenal simbol-simbol, huruf-huruf dan juga cara pengucapnnya untuk 

kemajuan akademisnya sehingga anak dapat mengikuti pembelajaran selanjutnya dan dapat hidup mandiri di 

kemudian hari. Namun, anak tunagrahita mememerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat memiliki kemampuan 

membaca permulaan, sehingga membutuhkan media pembelajaran menarik sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

mereka seperti bingo suku kata. Penelitian ini bertujuan untuk menguji terdapat pengaruh media bingo suku kata 

terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita di SLB Negeri 3 Denpasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental design, dan rancangan dengan bentuk 

one-grup pre-test post-test design. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 6 anak tunagrahita kelas VI di SLB Negeri 6 

Denpasar. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan instrumen tes yang diberikan yaitu berupa tes lisan. 

Teknik analisis data menggunakan statistik non parametrik dengan uji wilcoxon. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan maka dapat diperoleh hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,027 ≤ 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita di SLB Negeri 3 Denpasar setelah menggunakan media 

bingo suku kata. Implikasi hasil penelitian ini yaitu penerapan media pembelajaran yang baik dapat menyalurkan 

pesan pada saat proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tersampaikan kepada siswa. Membaca 

permulaan yang baik dapat memberikan bekal terhadap siswa dalam penguasaan teknik membaca maupun memahami 

isi bacaan dengan baik dan benar untuk kemajuan akademisnya, sehingga anak dapat mengikuti pembelajaran 

selanjutnya dan dapat hidup mandiri di kemudian hari. 

Kata kunci : membaca permulaan, anak tunagrahita, bingo 

 

 

Abstract 
Early reading skills are very important for children with disabilities. The benefit of this early reading is to help children 

recognize symbols, letters, and their pronunciations for their academic progress, so they can follow subsequent lessons 

and live independently in the future. However, children with disabilities need a long time to be able to have early 

reading skills, so they need interesting learning media according to their abilities and needs such as syllable bingo. 

This study aims to analyze the effect of syllable bingo media on early reading skills in children with disabilities in 

SLB Negeri 3 Denpasar. This study uses a quantitative approach with a pre - experimental design research type, and 

the design with one-group pre-test post-test design. The subjects in this study consisted of 6 children with intellectual 

disabilities at grade VI in SLB Negeri 6 Denpasar. The data collection technique used the test method and the test 

given was an oral test. Data analysis techniques using non-parametric statistics with wilcoxon test. Based on the results 

of data analysis shows Asymp. Sig. (2-tailed) 0,027 ≤ 0,05. It can be concluded that there is an influence on the ability 

to read the beginning of tunagrahita children in SLB Negeri 3 Denpasar after using syllable bingo media. The 

implication of this research is that the application of good learning media can convey messages during the learning 

process so that the learning objectives can be delivered to the students. Good early reading can provide students with 

the foundation in mastering reading techniques and understanding the content of the reading well and correctly for 

their academic progress, so that children can follow subsequent lessons and live independently in the future. 

Keywords : early reading, intellectual disability, bingo 
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PENDAHULUAN 

Membaca salah satu aspek penting dalam 

proses belajar anak. Tanpa adanya kemampuan untuk 

membaca, anak akan sulit mendapatkan informasi yang 

tertulis. Salah satu manfaat utama membaca terletak 

pada kemampuannya untuk menanamkan kosakata baru 

kepada siswa (Scott & Saaiman, 2016). Selain itu, 

manfaat dari membaca yaitu untuk memperoleh suatu 

informasi dan juga pengetahuan secara tertulis (Dafit, 

dkk., 2020).  Menurut Tercanlioglu & Demiröz (2015) 

membaca adalah keterampilan yang dibutuhkan 

manusia baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

akademis. Tujuan membaca yaitu untuk keperluan 

pembelajaran dan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan di lingkungan akademik yang menuntut 

siswa untuk mampu menghubungkan, memahami 

pendapat, meneliti dan dapat menerapkannya (Aina, et 

al., 2013). Pada era saat ini, pemerintah sedang 

berupaya untuk menggalakkan budaya literasi kepada 

setiap sekolah, guna untuk meningkatkan minat 

membaca anak. Maka dari itu keterampilan membaca 

inilah menjadi sangat penting untuk di kehidupan 

sehari-hari, khususnya dalam dunia pendidikan. 

Di dalam proses membaca maka perlu adanya 

kemampuan membaca permulaan. Kemampuan inilah 

yang harus dimiliki oleh anak agar nantinya mereka 

dapat melanjutkan proses belajar lainnya. Hal tersebut 

diperkuat oleh teori dari Adams, et al. (2022) yang 

dimana anak harus memiliki kemampuan membaca 

permulaan untuk membantu membaca seluruh materi 

pelajaran. Manfaat membaca permulaan salah satunya 

dapat menjadi bekal sebagai kompetensi dasar dalam 

mata pelajaran dan juga anak dapat membaca dengan 

ketepatan dan kejelasan dalam melafalkan kata atau 

bacaan (Hassanudin, dkk., 2023). Membaca permulaan 

memiliki tujuan untuk mengenalkan lambang tertulis 

seperti huruf, suku kata, kata, dan paragraf (Rahman & 

Haryanto, 2014). Pada proses membaca permulaan 

inilah mereka akan dapat mengenali suku kata, bunyi 

huruf, dan memahami simbol-simbol pada suatu tulisan 

dan gambar. Membaca permulaan merupakan 

keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa Sekolah 

Dasar (Nurlela, dkk., 2023). 

Menurut Capaian Pembelajaran (CP) 

Kemendikbud Fase C (kelas 5-6, usia mental ± 8 tahun) 

bahwa Peserta didik mampu membaca nyaring kalimat 

sederhana, melafalkan kata dari kalimat dengan atau 

tanpa bantuan gambar/ilustrasi dan melafalkannya 

dengan jelas. Peserta didik mampu memahami isi teks 

cerita sederhana dan teks laporan sederhana dari hasil 

membaca. Idealnya siswa yang sudah menduduki kelas 

lanjut seharusnya sudah memiliki kemampuan 

membaca baik membaca dasar maupun membaca lanjut 

dalam rangka mencari dan menemukan informasi 

(Aisyah, dkk., 2020). Cukup banyak proses penguasaan 

pada proses membaca yang harus dimiliki oleh siswa 

tunagrahita, sementara fakta dilapangan secara umum 

anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam banyak hal 

seperti : daya ingat, atensi, maupun persepsi yang tidak 

jarang memiliki dampak negatif pada saat proses belajar 

membaca permulaan, yang mengakibatkan mereka 

mengalami kegagalan dalam membaca (Yurmalina & 

Kasiyati, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan salah satu guru di SLB Negeri 3 Denpasar bahwa 

masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan 

membaca permulaan yaitu membaca kata. Mereka sudah 

mengenal huruf, namun untuk menggabungkannya 

menjadi sebuah suku kata dan kata mereka cukup 

kesulitan. Artikulasi, intonasi, dan pelafalan anak juga 

masih perlu adanya peningkatan kembali. Pada saat 

membaca, mereka hanya mampu mengikuti bacaan dari 

guru kelas. Maka dari itu perlulah pembelajaran 

membaca permulaan, terlebih dalam mempelajari suku 

kata, karena mereka telah mengenal huruf dan juga hal 

tersebut merupakan salah satu langkah awal dalam 

pembelajaran membaca permulaan. 

Dalam penelitian ini, aspek kemampuan 

membaca permulaan anak tunagrahita yakni membaca 

suku kata berpola dan juga membaca kata yang memiliki 

arti dan dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator dari aspek tersebut yakni membaca suku kata 

dan kata dengan artikulasi dan pelafalan yang baik dan 

benar, membaca dengan suara yang jelas, membaca 

dengan lancar, dan juga membaca dengan tepat. 

Tunagrahita merupakan suatu hambatan yang 

terjadi pada intelektual anak sehingga anak yang 

mengalami hambatan ini cukup sulit untuk memproses 

informasi secara cepat. Anak tunagrahita mengalami 

kesulitan dalam memfokuskan perhatian atau rentang 

perhatiannya pendek dan juga mereka cenderung cepat 

lupa serta sulit untuk berfikir mengenai kreasi-kreasi 

baru. Sejalan dengan teori Shree & Shukla (2016) bahwa 

anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk fokus dalam 

pembelajaran dan dalam situasi kehidupan nyata, 

terkadang memperhatikan hal-hal yang salah. Anak 

tunagrahita ketika membaca mereka mengalami 

kesulitan dalam membaca kata yang bukan termasuk kata 

semu (di Blasi, et al., 2019). Anak tunagrahita 

memerlukan kemampuan membaca permulaan, namun 

untuk memiliki kemampuan ini bukanlah hal yang 

mudah bagi anak tunagrahita. Anak tunagrahita 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat 

memiliki kemampuan membaca. Anak tunagrahita 

memiliki pembelajaran yang lebih lambat dibandingkan 

anak-anak tipikal lainnya, dan mereka kurang dalam 
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menghubungkan informasi dengan situasi baru (Shree 

& Shukla, 2016). Maka dari itu, untuk proses 

pembelajaran yang diterapakan pada anak tunagrahita 

pun tidak bisa disamakan dengan anak tipikal lainnya. 

Sesuai dengan kemampuan anak tungrahita yang seperti 

itu, sehingga perlunya pembelajaran yang menarik dan 

juga mudah dimengerti anak supaya informasi yang 

disampaikan dapat lebih mudah diterima. Media 

pembelajaran penting diperhatikan dalam mengajar 

anak tunagrahita, hal ini disebabkan anak tunagrahita 

kurang mampu berfikir abstrak, mereka membtutuhkan 

hal-hal kongkrit (Widiastuti & Winaya, 2019).  

Dengan kondisi yang telah dijelaskan, bahwa 

anak tunagrahita membutuhkan media pembelajaran 

yang menarik untuk membantu dalam menstimulasi 

kemampuan membaca permulaannya. Dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif pada anak 

tunagrahita dapat menggunakan berbagai metode dan 

media yang menarik minat anak untuk belajar 

(Purwaningrum, 2017). Tidak semua permainan efektif 

untuk semua pembelajar dalam semua situasi belajar. 

Salah satunya melalui media bingo suku kata. Media 

bingo suku kata ini merupakan modifikasi dari media 

bingo angka yang sudah banyak beredar di masyarakat 

dan disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan 

anak tunagrahita.  Media bingo suku kata merupakan 

media kartu tabel yang di setiap kotak tabelnya 

berisikan suku kata dan cara bermainnya yaitu ketika 

suku kata yang ada di tabel disebutkan oleh guru, maka 

siswa harus memberinya tanda pada suku kata tersebut. 

Permainan bingo menurut Petronella, dkk. (2019) 

merupakan permainan kartu yang diisi dengan angka-

angka dan disusun secara acak di setiap kolomnya. Pada 

penerapan media bingo ini anak dapat terlibat aktif di 

dalamnya dan juga dapat memberikan tanggapan dalam 

memainkannya. Keunggulan dari permainan bingo 

yaitu anak dapat mengenal huruf, selain itu permainan 

ini juga merupakan permainan yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan bagi siswa (Ashara, 

2020). 

Media tersebut menjadi pembeda penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini memiliki 

beberapa perbedaan pada penelitian lain yang serupa. 

Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Arifani (2021) 

penggunaan media bingo digunakan sebagai metode 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal Huruf Alphabet.  Pada penelitian yang 

dilaksanakan oleh Oktaviani, dkk. (2019) penggunaan 

media bingo digunakan sebagai metode pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Pada 

penelitian yang dilaksanakan oleh Velichka (2018) 

penggunaan media bingo sama seperti penelitian ini 

yaitu sebagai media untuk meningkatkan kemampuan 

anak, hanya saja pada penelitian yang dilaksanakan oleh 

Velichka ditujukan pada subjek ASD (Autism Spectrum 

Disorder).  Pada penelitian yang dilaksanakan oleh 

Walton (2020) penggunaan media bingo sebagai media 

untuk membuat modul yang menggabungkan pengajaran 

komunikasi sosial dengan latihan fisik dengan cara yang 

menyenangkan.  

Perbedaan pada penelitian ini yaitu media bingo 

yang digunakan oleh peneliti terdahulu berupa aplikasi, 

materi bingo berupa angka, dan subjek yang diteliti yaitu 

remaja dengan gangguan spektrum autime, sedangkan 

dalam penelitian ini berupa media cetak kartu bingo, 

materi bingo berupa suku kata, dan subjek yang diteliti 

yaitu anak tunagrahita. Selain itu, perbedaan penelitian 

ini terhadap penelitian-penelitian terdahulu terdapat pada 

penggunaan media bingo pada pada proses 

pembelajarannya. Jika pada penelitian-penelitian 

terdahulu media bingo digunakan sebagai metode atau 

teknik untuk meningkatkan kemampuan anak tipikal dan 

autisme, sedangkan pada penelitian ini digunakan 

sebagai media untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan yang dimodifikasi untuk anak 

tunagrahita. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh media bingo suku kata terhadap membaca 

permulaan pada anak tunagrahita di SLB Negeri 3 

Denpasar. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka penting dilakukan penelitian tentang 

pengaruh media bingo suku kata terhadap membaca 

permulaan pada anak tunagrahita di SLB Negeri 3 

Denpasar. Melalui media bingo suku kata ini, diharapkan 

siswa dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan dan siswa dapat termotivasi untuk terus 

belajar. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji 

pengaruh media bingo suku kata terhadap membaca 

permulaan pada anak tunagrahita di SLB Negeri 3 

Denpasar. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

kuantitatif yang dimana nantinya data yang diperoleh 

akan berupa angka (Sugiyono, 2020). Penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan jenis 

pre-experimen design. Penelitian ini diperuntukan untuk 

menemukan pengaruh suatu perubahan yang 

dipengaruhi dari pemberian perlakuan. Rancangan yang 

digunakan yaitu dengan bentuk One-Group Pre-test-

Post-test Design. Pada design ini dilakukan dua kali 

pengukuran, pada awal dan akhir perlakuan.  Oleh 

karena itu, dengan melakukan perbandingan sebelum 

dan sesudah pemberian perlakuan, hasilnya dapat 

dipahami dengan lebih akurat. (Sugiyono,2018:114). 

Penelitian ini akan diberikan pada anak tunagrahita yang 
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masih belum memiliki kemampuan membaca 

permulaan. Pada penelitian ini, treatment dilakukan 

sebanyak 6 kali pertemuan menggunakan media bingo 

suku kata. Subjek yang diteliti pada penelitian ini yaitu 

6 anak tunagrahita kelas VI di SLB Negeri 3 Denpasar.  

Variabel penelitian merupakan suatu sifat dari 

seseorang, objek, dan kegiatan yang memiliki 

keragaman khusus yang sudah ditetapkan oleh peneliti 

yang akan dipelajari dan setelah itu dapat disimpulkan 

(Sugiyono, 2019). Variabel bebas (independen) pada 

penelitian ini yaitu media bingo suku kata, sedangkan 

variable terikat (dependen) pada penelitian ini yaitu 

membaca permulaan anak tunagrahita. 

 

 

 

 

 

 

Teknik pengumpulan data adalah tahapan 

yang sangat strategis, karena mengingat tujuan utama 

dari penelitian yaitu menpadatkan data (Sugiyono, 

2018:224). Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, 

teknik pengumpulan data yang diterapkan yaitu melalui 

tes. Pada penelitian ini, tes digunakan sebagai 

instrumen untuk mengumpulkan data terkait dengan 

media bingo suku kata terhadap membaca permulaan 

pada anak tunagrahita di SLB Negeri 3 Denpasar yang 

diberikan sebelum dan sesudah mendapatkan 

treatmen/perlakuan. Tes yang diberikan yaitu berupa 

tes lisan dengan materi membaca permulaan suku kata. 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa 

instrumen penelitian antara lain : kisi-kisi instrumen 

penelitian dan instrumen penilaian post-test dan pre-

test tes lisan mengenai permulaan membaca suku kata 

anak tunagrahita. Adapun kisi-kisi instrument yang 

digunakan sebagai berikut : 

 
Bagan 2. Kisi-Kisi Instrumen Membaca Permulaan 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi : Membaca suku kata dan kata 

dengan artikulasi yang jelas, Membaca suku kata dan 

kata dengan lancar, membaca suku kata dan kata 

dengan volume suara yang jelas, membaca suku kata 

dan kata dengan pelafalan yang jelas, dan membaca 

suku kata atau kata dengan intonasi yang tepat. 

Instrumen tersebut terdiri dari 5 butir soal per indikator 

yang dilakukan dengan tes lisan. 

Untuk mengingat data kurang dari 30, maka 

diasumsikan data tidak homogen dan juga tidak 

berdistribusi normal sehingga peneliti menggunakan 

statistik non-parametris dengan uji Wilcoxon Match 

Pairs Test sebagai teknik analisis data dan menggunakan 

SPSS versi 29.0.2.0. 

Dalam pelaksanaan penelitian, berikut 

merupakan bagan alir prosedur pelaksanaan penelitian : 

 
Bagan 3. Alir Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui tahap-tahap yang 

dijelaskan dalam bagan alir penelitian. Adapun langkah-

langkah penelitian meliputi 1) Studi pendahuluan yang 

mengidentifikasi serta menentukan landasan teori 

berkaitan dengan media bingo, membaca permulaan, dan 

anak tunagrahita. 2) Studi lapangan yang melakukan 

observasi, identifikasi permasalahan pada anak 

tunagrahita. 3) Pelaksanaan penelitian guna 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 

tunagrahita melalui media bingo. 4) Pengumpulan data 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

relevan sebagai analisis data dan pengambilan keputusan. 

5) Laporan akhir berisi tentang metode penelitian, 

pengumpulan data, analisis data, serta Kesimpulan. 6) 

Publikasi karya ilmiah berisi tentang penyusunan artikel 

yang telah dirancang sesuai ketentuan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan membaca permulaan anak 

tunagrahita kelas 6 di SLB Negeri 3 Denpasar sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media 

bingo suku kata. Setelah dilakukannya analisis data 

menggunakan rumus Wilcoxon dan Wilcoxon SPSS, 

maka dapat diketahui bahwa nilai Zhitung mendapatkan 

nilai 2,21. Untuk nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau nilai p 

(p-value) yang melalui uji Wilcoxon SPSS sebesar 0,027. 

Membaca 
permulaan

Lafal/Pelafalan

Kelancaran

Kejelasan suara

Intonasi

Studi pendahuluan tentang
media bingo, membaca 
permulaan, dan anak 

tunagrahita. 

Studi lapangan

Pelaksanaan penelitian Pengumpulan data

Laporan akhir
Publikasi Karya 

Ilmiah

Media bingo 

suku kata 

(X) 

Membaca 

permulaan anak 

tunagrahita 

(Y) 

Bagan 1. Variabel Penelitian 

Tes 

Lisan 
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka dapat 

diperoleh hasil dengan Z hitung 2,21  ˃ Z tabel 1,96 dan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,027 ≤ 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh 

bingo suku kata terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak tunagrahita di SLB Negeri 3 Denpasar. 

Ranks 

 
N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Rank 

Post Test-

Pre Test 

Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

Positive 

Ranks 

6b 3.50 21.00 

Ties 0c   

Total 6   

a. Post test < Pre test 

b. Post test > Pre test 

c. Post test = Pre test 

 

Test Statisticsa 

 Post test-Pre test 

Z -2.214b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 

a. Wilcoxon signed ranks test 

b. Based on negative ranks. 

 

Hasil diatas juga didukung oleh perbandingan 

rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan. 

Yang ditampilkan melalui hasil rekapitulasi pre-test dan 

posttest sebagai berikut : 

 
Berdasarkan data pada diagram di atas, maka 

dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara nilai 

rata-rata pre-test dan nilai rata-rata post-test. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan nilai rata-rata pre-test yaitu 

67,5 dan nilai rata-rata post-test yaitu 82,83. Sehingga 

mendukung juga dari hasil analisis uji Wilcoxon SPSS 

versi 29.0.2.0. Berdasarkan penelitian ini, penggunaan 

media bingo suku kata dapat digunakan sebagai salah 

satu media yang efektif dalam pembelajaran untuk anak 

tunagrahita. 

 

 

 

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan membaca permulaan anak 

tunagrahita kelas 6 di SLB Negeri 3 Denpasar sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media 

bingo suku kata. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,027 ≤ 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh bingo 

suku kata terhadap kemampuan membaca permulaan 

anak tunagrahita di SLB Negeri 3 Denpasar Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Arifani (2021) menyatakan bahwa 

penerapan permainan Bingo pada penelitiannya terdapat 

peningkatan dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf alphabet. Penggunaan media visual yang terencana 

dan imajinatif dalam pembelajaran seharusnya dapat 

membangkitkan minat siswa dengan memberikan mereka 

sesuatu yang mudah untuk dilihat dan dilakukan (Odero, 

2016).  Hal ini membuktikan bahwa kemampuan 

membaca permulaan anak tunagrahita kelas 6 di SLB 

Negeri 3 Denpasar mengalami peningkatan secara 

signifikan setelah diberikan perlakuan menggunakan 

media bingo suku kata. 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran membaca permulaan. Terdapat beberapa 

anak yang belum sepenuhnya mengenal suku kata 

maupun abjad, sehingga berdampak pada keterampilan 

membacanya menjadi kurang lancar. Membaca adalah 

keterampilan hidup yang penting bagi semua individu  

dan sangat penting agar pengajaran membaca didasarkan 

pada penelitian untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal (Horn, et al., 2023). Membaca adalah 

keterampilan kompleks yang sulit dikuasai oleh banyak 

anak, khususnya anak-anak dengan Disabilitas 

Intelektual (Herring, et al., 2019). Nyatanya keterampilan 

membaca permulaan ini penting dimiliki karena akan 

berdampak pada keberhasilan akademis di kemudian hari 

(Berthelon, et al, 2016). Menurut Tyler, et al. (2015) 

membaca permulaan bermanfaat untuk kemajuan 

akademis dasar hingga kemampuan untuk hidup mandiri 

dan berpartisipasi dalam masyarakat modern. Menurut 

Chepsiror (2020) membaca permulaan merupakan 

serangkaian perkembangan belajar membaca yang terdiri 

dari keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dianggap 

sebagai pendahulu sebelum membaca konvensional, 

sehingga anak yang tidak mampu memahami konsep 

awal sebagai pembaca baru sangat dimungkinkan akan 

mengalami kesulitan dalam membaca. 

Membaca permulaan anak tunagrahita di SLB 

Negeri 3 Denpasar mengalami peningkatan dibandingkan 

sebelum diberikan perlakuan menggunakan media bingo 

suku kata.  Media bingo suku kata ini merupakan salah 

satu media baru dalam pengajaran membaca permulaan 
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di SLB Negeri 3 Denpasar, sehingga anak cukup tertarik 

dan termotivasi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Melalui media pembelajaran ini lebih dari 

sekedar mengakses, namun juga digunakannya sebagai 

alat untuk belajar (Buckingham, 2015). Pernyataan 

tersebut sejalan dengan pendapat Arifani (2021) bahwa 

melalui media Bingo ini pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, karena dapat menumbuhkan minat 

belajar siswa. Selain untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak tunagrahita, secara tidak 

langsung media bingo dapat melatih fokus anak, karena 

pada permainan ini mendorong anak dalam mengaitkan 

bunyi yang mereka dengar dengan objek yang mereka 

lihat. (Safitri & Marlina, 2020). Hal tersebut terbukti 

benar, sehingga anak dapat lebih fokus dalam mengenali 

beberapa suku kata yang diajarkan.  

Dalam penerapan, media bingo suku kata ini 

menggunakan kartu berbentuk persegi berbahan kertas 

yang dilapisi karton, terdiri atas beberapa suku kata yang 

memiliki arti dan sering ditemui anak dalam kehidupan 

sehari-hari. Cara penggunaan dari media ini yaitu 

masing-masing anak mendapatkan kartu yang berisi 

tabel beserta dengan suku kata, setelah semua sudah 

terbagi maka guru memulainya dengan menyebutkan 

salah satu suku kata, setelah kata disebutkan anak dapat 

memberi tanda silang pada suku kata yang telah 

disebutkan oleh guru atau menulis pada kolom yang 

telah disediakan, bila salah satu siswa telah mencapai 5 

jawaban yang tepat dalam satu baris (horizontal, 

vertikal, atau diagonal), maka anak tersebut dapat 

berkata “BINGO” dan siswa tersebut mendapatkan 

reward. Namun dalam penerapan media bingo ini 

cukuplah sulit, karena harus membutuhkan tingkat 

konsentrasi anak, sedangkan tingkat konsentrasi anak 

tunagrahita ini masih kurang. Sebagian besar anak 

tunagrahita mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan fokusnya, meskipun tidak semua dari 

mereka mengalami hal tersebut (Sari & Natalia, 2018). 

Sehingga diperlukannya gaya yang menarik dan suara 

yang lantang untuk menarik kembali konsentrasi anak 

tunagrahita. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

selama terlaksananya kegiatan penelitian. Keterbatasan 

dalam penelitian ini terdapat pada waktu penelitian yang 

bertepatan pada agenda sekolah, sehingga pada setiap 

pertemuannya terdapat beberapa siswa yang tidak 

datang. Solusi yang dapat disampaikan yaitu pentingnya 

menentukan waktu yang tepat dan berkoordinasi dengan 

pihak sekolah agar penelitian dapat berjalan secara 

efektif.  

Implikasi hasil penelitian ini yaitu penerapan 

media pembelajaran yang baik dapat menyalurkan pesan 

pada saat proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tersampaikan kepada siswa. Selain 

itu, media bingo ini dapat membantu anak untuk 

meningkatkan kemampuan mengingatnya. Membaca 

permulaan yang baik dapat memberikan bekal terhadap 

siswa dalam penguasaan teknik membaca maupun 

memahami isi bacaan dengan baik dan benar, sehingga 

anak dapat mengikuti pembelajaran selanjutnya dan dapat 

hidup mandiri di kemudian hari. Selain itu, untuk 

membantu anak dalam mengenal simbol-simbol, huruf-

huruf dan juga cara pengucapnnya untuk kemajuan 

akademisnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan beberapa teori pendukung yang relevan. 

Hal ini dapat menjawab rumusan masalah sehingga 

tujuan peneliti sudah tercapai yaitu media bingo suku kata 

dapat meningkatkan membaca permulaan anak 

tunagrahita di SLB Negeri 3 Denpasar. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa media bingo suku kata berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita di 

SLB Negeri 3 Denpasar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

membaca permulaan anak tunagrahita di SLB Negeri 3 

Denpasar setelah menggunakan media bingo suku kata. 

Implikasi hasil penelitian ini yaitu penerapan media 

pembelajaran yang baik dapat menyalurkan pesan pada 

saat proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tersampaikan kepada siswa. Membaca permulaan 

yang baik dapat memberikan bekal terhadap siswa 

dalam penguasaan teknik membaca maupun memahami 

isi bacaan dengan baik dan benar untuk kemajuan 

akademisnya, sehingga anak dapat mengikuti 

pembelajaran selanjutnya dan dapat hidup mandiri di 

kemudian hari.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka disarankan bagi guru dalam 

pengimplementasiannya sebaiknya disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan anak tunagrahita. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

salah satu referensi dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak tunagrahita khususnya 

membaca suku kata. Saran bagi peneliti selanjutnya 

ialah dapat dijadikan sebagai salah satu referensi terkait 

media bingo suku kata dengan materi mengenal huruf 

dan membaca kata dengan teknik pembelajaran yang 

lebih bervariasi, sampel dan lokasi yang lebih luas, serta 

menggunakan jenis penelitian lainnya. 
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